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ABSTRACT 

 

 

The background of the problem in this research is the ineffectiveness of 

development of Taman Kina Bukit Unggul Tourism Object in Desa Cipanjalu, 

Kecamatan Cilengkrang, Kabupaten Bandung. Based on the phenomenon, the 

researcher suspects that the problem is influenced by the not yet optimal 

implementation of the policy of Directors Board of Perkebunan Nusantara VIII. 

On the issue, the proposed problem is: "How big is the influence of policy 

implementation of Perkebunan Nusantara VIII to the effectiveness of rural 

development in developing the tourism object of Taman Kina Bukit Unggul in 

Desa Cipanjalu,Kecamatan  Cilengkrang, Kabupaten Bandung". 

To analyze this research problem, the researcher used theoretical 

approach of  policy implementation from Edward III (1980), which consists of 4 

(four) each is resource communication, disposition and bureaucratic structure .. 

As for the effectiveness variable of development of Taman Kina Bukit Unggul in 

Desa Cipanjalu,Kecamatan  Cilengkrang, Kabupaten Bandung  used theoretical 

approach of Goggin et all in Sumaryadi (2005: 1113-115) namely: procedural, 

goals / results, monitoring and evaluation. . Based on the theories approach, the 

hypothesis proposed is: "The magnitude of influence of policy implementation of 

PT.Perkebunan Nusantara VIII Board of Directors towards the effectiveness of 

development of Taman Kina Bukit Unggul in Desa Cipanjalu,Kecamatan  

Cilengkrang, Kabupaten Bandung determined by the implementation of 

communication dimension, resources, disposition and structure bureaucracy." 

The method used in this research is explanatory survey method while the 

source of data collection using literature study and field study covering: 

questionnaire, observation, and interview. Sampling technique used is simple 

random sampling. The data analysis technique used is a simple linear regression. 

Based on the results of data processing conducted obtained the results of 

research that shows a positive and significant relationship between the 

implementation of the policy of PT.Perkebunan Nusantara VIII Board of 

Directors on the effectiveness of the development of attractions Taman Kina Bukit 

Unggul in Desa Cipanjalu,Kecamatan  Cilengkrang, Kabupaten Bandung. Thus 

the hypothesis proposed in this research is empirically tested. 
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ABSTRAK 

 

 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah belum efektifnya   

pengembangan objek wisata Kebun Kina Bukit Unggul di Desa  Cipanjalu 

Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung Berdasarkan fenomena tersebut, 

peneliti menduga bahwa masalah tersebut dipengaruhi oleh belum optimalnya 

implementasi kebijakan  Direksi Perkebunan Nusantara VIII. Beradarkan pada 

permasalahan tersebut, rumusan masalah yang diajukan adalah: “Seberapa besar  

pengaruh implementasi kebijakan Direksi Perkebunan Nusantara VIII terhadap 

efektivitas pembangunan perdesaan  di pengembangan objek wisata Kebun Kina 

Bukit Unggul di Desa  Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung”. 

Untuk menganalisis masalah penelitian ini digunakan pendekatan teori 

implementasi kebjakan dari Edward III (1980),  yaitu terdiri dari 4 (empat) 

dimensi masing masing adalah komunikasi sumberdaya, disposisi dan struktur 

birokrasi.. Adapun untuk variabel efektivitas pengembangan objek wisata Kebun 

Kina Bukit Unggul di Desa Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang Kabupaten 

Bandung digunakan pendekatan teori dari Goggin et all dalam Sumaryadi 

(2005:1113-115) yaitu: prosedural, tujuan/hasil, monitoring dan evaluasi. 

.Berdasarkan pendekatan teori teori tersebut, hipotesis yang diajukan adalah: 

“Besarnya pengaruh implementasi kebijakan  Direksi PT.Perkebunan Nusantara 

VIII terhadap efektivitas pengembangan objek wisata Kebun Kina Bukit Unggul 

di Desa  Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung ditentukan oleh 

pelaksanaan dimensi komunikasi, sumberdaya, disposisi dan struktur birokrasi.”  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

eksplanatif (explanatory survai method) sedangkan sumber pengumpulan data 

dengan menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan yang meliputi : 

angket, observasi, dan wawancara. Teknik penarikan sampel yang digunakan 

adalah sampel random sederhana (Simple Random Sampling). Adapun teknik 

analisa data yang digunakan adalah regresi linear sederhana. 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan diperoleh hasil 

penelitian yang menunjukan adanya hubungan yang positif dan signifikan antara   

implementasi kebijakan Direksi PT.Perkebunan Nusantara VIII terhadap 

efektivitas pengembangan objek wisata Kebun Kina Bukit Unggul di Desa  

Cipanjalu Kecamatan Cilengkrang Kabupaten Bandung. Dengan demikian 

hipotesis yang diajukan di dalam penelitian ini teruji secara empirik. 
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